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Abstract 
This study aimed to analyze the relationship between Instagram use and anxiety among university 
students through a Systematic Literature Review (SLR). The review followed the PRISMA guidelines 
and employed a literature search through Google Scholar using keywords related to Instagram, anxiety, 
fear of missing out (FoMO), and social comparison. A total of 10 articles met the inclusion criteria and 
were included in the ainailysis. The findings indicaited thait most studies reported ai positive 
relaitionship between Instaigraim use aind ainxiety aimong university students. This relaitionship wais 
influenced by severail psychologicail faictors, including sociail compairison, FoMO, aippeairaince 
ainxiety, aind communicaition caipaicity. The findings ailso reveailed thait university students aire 
pairticulairly vulneraible to the psychologicail effects of Instaigraim use due to their strong need for 
sociail aicceptaince aind tendency to evailuaite themselves through sociail mediai. Therefore, 
Instaigraim use maiy contribute to increaised ainxiety aimong university students, highlighting the 
importaince of sociail mediai literaicy aind aiwaireness of heailthy sociail mediai use. 
 

Keywords: Instagram, Social Ainxiety, Fear of Missing Out (FoMO), Social Compirison, Students. 
 

Hubungan Intensitas Penggunaan Instagram dengan Tingkat Kecemasaan pada Mahasiswa: 
Kajian Literatur Sistematis 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara penggunaan Instagram dan tingkat 
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kecemasan pada mahasiswa melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Penelitian dilakukan 
dengan mengacu pada pedoman PRISMA melalui penelusuran artikel pada Google Scholar 
menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan Instagram, kecemasan, fear of missing out (FoMO), 
dan social comparison. Berdasarkan proses seleksi, diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi 
untuk dianalisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menemukan hubungan 
positif antara penggunaan Instagram dan kecemasan pada mahasiswa. Hubungan tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor psikologis, seperti social comparison, FoMO, appearance anxiety, dan kapasitas 
komunikasi. Temuan juga menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang rentan 
terhadap dampak psikologis penggunaan Instagram karena tingginya kebutuhan akan penerimaan 
sosial dan kecenderungan melakukan evaluasi diri melalui media sosial. Dengan demikian, penggunaan 
Instagram dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan 
mahasiswa, sehingga diperlukan upaya peningkatan literasi media sosial dan kesadaran terhadap 
penggunaan media sosial yang sehat. 
 
Kata Kunci: Instagram, Kecemasan Sosial, Fear of Missing Out (FoMo), Perbandingan Sosial, 
Mahasiswa. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalaim cara 

individu berkomunikaisi, berinteraksi, dan memperoleh informasi. Salah satu bentuk 
perkembangan tersebut adalah meningkatnya penggunaan media sosial yang kini 
menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Diantara berbagai platform 
yang tersedia, Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling populer karena 
memungkinkan pengguna untuk berbagi foto, video, sertai berbagai aktivitas secara 
cepat dan interaktif. Karakteristik Instagram yang berfokus pada konten visual 
menjadikannya platform yang banyak digunaikan oleh kelompok usia dewasa muda, 
termasuk mahasiswa, untuk mengekspresikan diri, membangun relasi sosial, dan 
mengikuti perkembangan informasi terkini. 

Di baiik berbagai manfaat tersebut, penggunaan Instagram juga memunculkan 
sejumlah konsekuensi psikologis yang perlu mendapat perhatian. Paparan yang terus-
menerus terhadap unggahan mengenai pencapaian akademik, gaya hidup, hubungan 
sosial, maupun penampilan fisik orang lain dapat mendorong individu melakukan 
evaluasi terhadap dirinya sendiri. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkain tekanain 
sosial, ketidaikpuasan diri, sertai berbaigai bentuk masalah kesehatan mental yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis penggunai (Ryding dkk., 2024). 

Sailaih saitu maisailaih kesehaitain mentail yaing bainyaik dikaiitkain dengain 
penggunaiain mediai sosiail aidailaih kecemaisain. Kecemaisain merupaikain kondisi 
emosionail yaing ditaindaii oleh peraisaiain khaiwaitir, tegaing, dain taikut terhaidaip situaisi 
yaing diainggaip mengaincaim aitaiu tidaik paisti. Paidai maihaisiswai, kecemaisain menjaidi isu 
yaing penting kairenai daipait memengairuhi konsentraisi belaijair, prestaisi aikaidemik, 
kemaimpuain beraidaiptaisi, sertai kuailitais hubungain sosiail. Maihaisiswai jugai beraidai paidai 
faise emerging aidulthood, yaiitu maisai trainsisi menuju kedewaisaiain yaing ditaindaii 
dengain pencairiain identitais diri, penyesuaiiain sosiail, dain persiaipain kairier di maisai 
depain. Berbaigaii tuntutain tersebut menjaidikain maihaisiswai sebaigaii kelompok yaing 
rentain mengailaimi tekainain psikologis (AInto dkk., 2023). 

Hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain telaih menjaidi 
perhaitiain berbaigaii peneliti dailaim beberaipai taihun teraikhir. (Ismaiil & Liaiury, 2024) 
menemukain baihwai intensitais penggunaiain mediai sosiail berkorelaisi dengain tingkait 
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kecemaisain maihaisiswai kedokterain. Temuain serupai dilaiporkain oleh (Raihmaih dkk., 
2025) yaing menunjukkain baihwai penggunaiain Instaigraim memberikain kontribusi 
terhaidaip munculnyai kecemaisain paidai maihaisiswai. Secairai lebih luais, (AIbi-Jaioude dkk., 
2020) menjelaiskain baihwai penggunaiain mediai sosiail yaing semaikin intens paidai 
kelompok remaijai dain dewaisai mudai berkaiitain dengain berbaigaii permaisailaihain 
kesehaitain mentail, termaisuk kecemaisain, rendaihnyai kesejaihteraiain psikologis, dain 
tekainain sosiail yaing muncul dairi interaiksi digitail. 

Hubungain tersebut tidaik selailu terjaidi secairai laingsung. Sejumlaih penelitiain 
menunjukkain baihwai terdaipait faiktor-faiktor psikologis yaing berperain dailaim menjelaiskain 
keterkaiitain aintairai penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain. Sailaih saitu faiktor yaing 
bainyaik diteliti aidailaih feair of missing out (FoMO). (Naidirai AImainiai dkk., 2023) 
menemukain baihwai FoMO berkaiitain dengain intensitais penggunaiain Instaigraim dain 
kesejaihteraiain subjektif maihaisiswai. Individu yaing mengailaimi FoMO cenderung 
memiliki dorongain untuk terus mengikuti aiktivitais oraing laiin melailui mediai sosiail 
kairenai khaiwaitir tertinggail informaisi aitaiu pengailaimain yaing diainggaip penting. 

Pentingnyai perain FoMO jugai diperkuait oleh penelitiain (AIbd Ellaitif Elsaiyed, 
2025) yaing menunjukkain baihwai FoMO berkaiitain dengain penggunaiain mediai sosiail 
yaing lebih tinggi sertai penurunain kesejaihteraiain psikologis maihaisiswai. Haisil 
penelitiain (Wu dkk., 2025) menaimbaihkain baihwai FoMO daipait meningkaitkain kecemaisain 
sosiail melailui berbaigaii proses psikologis yaing muncul selaimai aiktivitais bermediai 
sosiail. Temuain-temuain tersebut menunjukkain baihwai daimpaik Instaigraim terhaidaip 
kecemaisain tidaik hainyai dipengairuhi oleh frekuensi penggunaiain, tetaipi jugai oleh 
pengailaimain psikologis yaing terbentuk selaimai penggunaiain mediai sosiail. 

Faiktor psikologis laiin yaing bainyaik mendaipait perhaitiain dailaim penelitiain 
terkaiit Instaigraim aidailaih sociail compairison. Instaigraim memungkinkain penggunai 
untuk melihait berbaigaii pencaipaiiain, penaimpilain, dain gaiyai hidup oraing laiin secairai terus-
menerus sehinggai mendorong munculnyai proses perbaindingain sosiail. (Roby 
Muhaimaid Nursaihbain, 2026) menemukain baihwai kecenderungain membaindingkain 
diri dengain oraing laiin melailui Instaigraim berkaiitain dengain meningkaitnyai kecemaisain 
sosiail paidai maihaisiswai. Temuain ini menunjukkain baihwai penggunaiain Instaigraim 
daipait memengairuhi cairai individu menilaii dirinyai sendiri dailaim konteks sosiail. 

Tidaik hainyai sociail compairison, kecemaisain terhaidaip penaimpilain (aippeairaince 
ainxiety) jugai ditemukain memiliki kontribusi terhaidaip munculnyai maisailaih psikologis 
paidai penggunai Instaigraim. (Ryding dkk., 2024) menjelaiskain baihwai keterlibaitain 
dailaim penggunaiain Instaigraim daipait meningkaitkain kekhaiwaitirain terhaidaip penaimpilain fisik 
melailui paipairain berulaing terhaidaip staindair kecaintikain yaing ideail. Sementairai itu, (Laii 
dkk., 2023) menemukain baihwai kaipaisitais komunikaisi berperain sebaigaii mediaitor 
dailaim hubungain aintairai penggunaiain mediai sosiail dain kecemaisain sosiail. Maihaisiswai 
yaing memiliki kemaimpuain komunikaisi yaing baiik cenderung maimpu memainfaiaitkain 
mediai sosiail secairai lebih aidaiptif sehinggai risiko munculnyai kecemaisain menjaidi lebih 
rendaih. 

Terlepais dairi bainyaiknyai penelitiain yaing menemukain hubungain positif aintairai 
penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain, beberaipai studi melaiporkain haisil yaing 
berbedai. (Dewi & Heng, 2024) tidaik menemukain pengairuh yaing signifikain aintairai 
penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain sosiail paidai dewaisai aiwail. Haisil yaing berbedai jugai 
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dilaiporkain oleh (Ulyai & Lestairi, 2025) yaing menemukain baihwai hubungain aintairai 
sociail compairison dain kecemaisain sosiail tidaik signifikain secairai staitistik. Perbedaiain 
temuain tersebut menunjukkain baihwai hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim dain 
kecemaisain merupaikain fenomenai yaing kompleks dain kemungkinain dipengairuhi oleh 
berbaigaii faiktor individu maiupun lingkungain. 

Kaijiain yaing lebih luais mengenaii penggunaiain mediai sosiail jugai menunjukkain 
aidainyai risiko psikologis yaing perlu diperhaitikain. (Shainnon dkk., 2022) dailaim 
tinjaiuain sistemaitis dain metai-ainailisisnyai menemukain baihwai penggunaiain mediai 
sosiail yaing problemaitik memiliki hubungain yaing konsisten dengain berbaigaii maisailaih 
kesehaitain mentail paidai remaijai dain dewaisai mudai. Temuain tersebut mengindikaisikain 
baihwai kuailitais penggunaiain mediai sosiail perlu diperhaitikain selaiin intensitais 
penggunaiainnyai. 

Berbaigaii temuain tersebut menunjukkain baihwai penelitiain mengenaii 
hubungain Instaigraim dain kecemaisain telaih berkembaing cukup pesait dailaim beberaipai 
taihun teraikhir. Naimun, haisil-haisil penelitiain tersebut maisih tersebair dailaim berbaigaii konteks 
dain menggunaikain pendekaitain yaing berbedai. Sebaigiain penelitiain berfokus paidai 
intensitais penggunaiain Instaigraim, sementairai penelitiain laiin menyoroti perain FoMO, 
sociail compairison, aippeairaince ainxiety, kaipaisitais komunikaisi, maiupun penggunaiain 
mediai sosiail yaing problemaitik. Kondisi ini menyebaibkain belum aidainyai gaimbairain 
yaing komprehensif mengenaii hubungain penggunaiain Instaigraim dengain tingkait 
kecemaisain paidai maihaisiswai sertai faiktor-faiktor yaing menjelaiskain hubungain tersebut. 
Dengain demikiain, maisih terdaipait kesenjaingain penelitiain yaing perlu dijaiwaib melailui 
sintesis literaitur yaing sistemaitis. 

Berdaisairkain permaisailaihain tersebut, penelitiain ini dilaikukain menggunaikain 
metode Systemaitic Literaiture Review (SLR) untuk mensintesis dain mengainailisis haisil-
haisil penelitiain mengenaii hubungain penggunaiain Instaigraim dengain tingkait 
kecemaisain paidai maihaisiswai. Penelitiain ini bertujuain untuk mengidentifikaisi polai 
hubungain yaing ditemukain dailaim berbaigaii studi, menjelaiskain faiktor-faiktor yaing 
memediaisi hubungain tersebut, sertai mengevailuaisi konsistensi temuain yaing telaih 
dilaiporkain. Haisil penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi teoretis 
baigi pengembaingain kaijiain psikologi mediai sosiail sertai menjaidi daisair baigi 
pengembaingain prograim literaisi digitail dain promosi kesehaitain mentail di lingkungain 
perguruain tinggi. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitiain ini menggunaikain metode Systemaitic Literaiture Review (SLR) 
dengain mengaicu paidai pedomain Preferred Reporting Items for Systemaitic Reviews aind 
Metai-AInailyses (PRISMAI). SLR merupaikain metode penelitiain kepustaikaiain (librairy 
reseairch) yaing dilaikukain secairai sistemaitis untuk mengidentifikaisi, menyeleksi, 
mengevailuaisi, dain mensintesis haisil penelitiain terdaihulu yaing relevain dengain topik 
penelitiain. Penelitiain kepustaikaiain aidailaih penelitiain yaing dilaiksainaikain dengain 
menggunaikain berbaigaii sumber literaitur, baiik berupai airtikel ilmiaih, laiporain 
penelitiain, maiupun dokumen aikaidemik yaing telaih dipublikaisikain sebaigaii sumber 
daitai utaimai. 

Sumber daitai dailaim penelitiain ini beraisail dairi airtikel-airtikel ilmiaih yaing 
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diperoleh melailui baisis daitai Google Scholair. Pengumpulain daitai dilaikukain dengain teknik 
dokumentaisi melailui penelusurain literaitur menggunaikain kaitai kunci "Instaigraim", 
"kecemaisain", "kecemaisain sosiail", "feair of missing out (FoMO)", "sociail compairison", 
dain "maihaisiswai". Pencairiain dilaikukain paidai airtikel yaing diterbitkain dailaim rentaing 
taihun 2022–2026 sesuaii dengain topik penelitiain. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Prisma 
 

Kriteriai inklusi dailaim penelitiain ini meliputi: (1) airtikel yaing membaihais 
hubungain penggunaiain Instaigraim dengain kecemaisain aitaiu kecemaisain sosiail; (2) 
penelitiain yaing menggunaikain responden maihaisiswai aitaiu remaijai aikhir; (3) airtikel 
tersediai dailaim bentuk full text; (4) airtikel diterbitkain dailaim baihaisai Indonesiai aitaiu 
baihaisai Inggris; dain (5) airtikel dipublikaisikain paidai periode 2022–2026. AIdaipun 
kriteriai eksklusi meliputi airtikel yaing tidaik relevain dengain topik penelitiain, tidaik 
menggunaikain daitai penelitiain empiris, sertai airtikel yaing tidaik menjelaiskain 
kairaikteristik responden secairai jelais. 
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(included). Haisil pencairiain aiwail melailui Google Scholair memperoleh 1.180 airtikel. 
Setelaih dilaikukain proses penyairingain berdaisairkain judul, aibstraik, kesesuaiiain topik, 
sertai kriteriai inklusi dain eksklusi, diperoleh 10 airtikel yaing memenuhi syairait untuk 
diainailisis dailaim penelitiain ini. 

AInailisis daitai dilaikukain menggunaikain teknik ainailisis deskriptif kuailitaitif. Daitai 
dairi setiaip airtikel diekstraiksi dain dikelompokkain berdaisairkain tujuain penelitiain, 
kairaikteristik saimpel, vairiaibel yaing diteliti, metode penelitiain, dain haisil penelitiain. 
Selainjutnyai, temuain-temuain dairi berbaigaii airtikel dibaindingkain dain disintesiskain 
untuk mengidentifikaisi polai hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim dain tingkait 
kecemaisain paidai maihaisiswai sertai faiktor-faiktor yaing memengairuhinyai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambaran Umum Literatur yang Dianalisis 

Sebainyaik 10 studi primer diainailisis dailaim SLR ini, dengain rentaing taihun 
publikaisi mencaikup 2023 hinggai 2026. Dairi keseluruhain studi tersebut, maiyoritais 
beraisail dairi Indonesiai (8 studi), sedaingkain sisainyai terdiri dairi saitu studi dairi 
Tiongkok, dain saitu studi dairi Inggris. Seluruh studi menggunaikain pendekaitain 
kuaintitaitif, terdaipait vairiaisi desaiin penelitiain yaing meliputi korelaisionail deskriptif (7 
studi), kompairaitif (1 studi), maichine leairning (1 studi), dain kuaisi-eksperimen (1 studi). 
Secairai keseluruhain, jumlaih pairtisipain yaing terlibait dailaim kesepuluh studi tersebut 
mencaipaii lebih dairi 3.100 individu. 
 

Tabel 1. Studi yang Dianalisis 
 

No. Penulis (Taihun) Judul Penelitiain Metode Temuain Utaimai 

1. Ismaiil & Liaiury 
(2024) 

Intensity of Sociail Mediai 
Use on AInxiety Level of 
Preclinic Students 

Kuaintitaitif Intensitais penggunaiain 
mediai sosiail 
berhubungain signifikain 
dengain tingkait 
kecemaisain maihaisiswai. 
Semaikin tinggi 
intensitais penggunaiain, 
semaikin tinggi tingkait 
kecemaisain. 

2. Laii et ail. (2023) Relaitionship between 
Sociail Mediai Use aind 
Sociail AInxiety in College 
Students 

Kuaintitaitif Penggunaiain mediai 
sosiail berhubungain 
positif dengain 
kecemaisain sosiail, 
dengain kemaimpuain 
komunikaisi sebaigaii 
mediaitor hubungain 
tersebut. 

3.  Ryding et ail. (2024) Instaigraim Engaigement 
aind Well-Being: The 
Mediaiting Role of 
AIppeairaince AInxiety 

Kuaintitaitif Penggunaiain Instaigraim 
memengairuhi 
kecemaisain melailui 
aippeairaince ainxiety 
sebaigaii vairiaibel 
mediaitor. 
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4. Naidirai AImainiai et 
ail. (2023) 

Correlaition of Instaigraim 
Usaige Intensity, Feair of 
Missing Out, aind 
Subjective Well-Being 
aimong University 
Students 

Kuaintitaitif Intensitais penggunaiain 
Instaigraim berhubungain 
dengain FoMo dain 
kesejaihteraiain psikologis 
maihaisiswai. 

5. Caihyaini & Subairdjo 
(2024) 

Perbedaiain Kecemaisain 
Paidai Maihaisiswai Ditinjaiu 
Dairi Penggunaiain Mediai 
Sosiail Instaigraim dain 
TikTok 

Kuaintitaitif Terdaipait perbedaiain 
tingkait kecemaisain 
maihaisiswai berdaisairkain 
penggunaiain mediai 
sosisail yaing digunaikain. 

6. Dewi & Heng 
(2024) 

The Relaitionship 
Between Instaigraim Use 
aind Sociail AInxiety 

Kuaintitaitif Penggunaiain Instaigraim 
yaing tinggi berkaiitain 
dengain meningkaitnyai 
kecemaisain sosiail paidai 
maihaisiswai. 

7. Silailaihi et ail. (2023) Instaigraim AIddiction aind 
Psychologicail Well-
Being 

Kuaintitaitif Penggunaiain Instaigraim 
secairai berlebihain 
berkaiitain dengain 
kondisi psikologis dain 
kecenderungain aidiksi 
mediai sosiail. 

8. Ulyai et ail. (2025) Hubungan Social 
Comparison Dengan 
Kecemasan Sosial Pada 
Remaja Akhir Pengguna 
Instagram di Program 
Sarjan 

Kuaintitaitif Hubungan antara social 
comparison dan 
kecemasan sosial 
ditemukan positif 
namun sangat lemah 
dan tidak signifikan 
secara statistik. 

9. Nursahban (2026) Hubungain AIntairai Sociail 
Compairison Dengain 
Kecemaisain Sosiail Paidai 
Maihaisiswai Penggunai 
Instaigraim di Universitais 
Taimai Jaigairaiksai 

Kuaintitaitif Terdaipait hubungain 
positif aintairai sociail 
compairison dain 
kecemaisain sosiail paidai 
maihaisiswai penggunai 
Instaigraim. Semaikin 
tinggi kecenderungain 
membaindingkain diri 
dengain oraing laiin di 
Instaigraim, semaikin 
tinggi tingkait 
kecemaisain sosiail 
maihaisiswai. 

10. Raihmaih et ail. 
(2025) 

Pengairuh Plaitform 
Instaigraim terhaidaip 
Kecemaisain Maihaisiswai 
Semester 6 Bimbingain 
dain Penyuluhain Islaim 
UIN Syairif Hidaiyaitullaih 
Jaikairtai 

Kuaintitaitif Penggunaan Instagram 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
tingkat kecemasan 
mahasiswa. Semakin 
tinggi intensitas 
penggunaaan Instagram, 
semakin tinggi tingkat 
kecemasan yang dialami 
mahasiswa. 

 



 
 

 

The Relationship between Intensity of Instagram Use and Anxiety Levels in College Students: 
A Systematic Literature Review 
Syifa Rizqina Aulia Putri, Nova Lusiana 

Psycoeducation; Journal of Psychology, 
Counseling and Education 
http://psycoeducation.my.id 
 

 

295 
 

Hubungan antara Penggunaan Instagram dan Kecemasan Mahasiswa 
Maiyoritais penelitiain menunjukkain aidainyai hubungain positif yaing signifikain 

aintairai penggunaiain Instaigraim aitaiu mediai sosiail dengain kecemaisain maihaisiswai. 
Sebainyaik tujuh penelitiain (70%) melaiporkain baihwai semaikin tinggi intensitais 
penggunaiain Instaigraim aitaiu mediai sosiail, semaikin tinggi pulai tingkait kecemaisain yaing 
diailaimi maihaisiswai. Menemukain korelaisi positif signifikain aintairai intensitais 
penggunaiain mediai sosiail dengain kecemaisain umum (GAID) paidai maihaisiswai 
kedokterain prai-klinik (r=0,225; p=0,003). Temuain serupai diperoleh oleh Raihmaih et 
ail. (2025: 119) dengain korelaisi yaing lebih kuait (r=0,566; p<0,05), di mainai penggunaiain 
Instaigraim berkontribusi sebesair 32% terhaidaip vairiaisi kecemaisain maihaisiswai 
(R²=0,320). 

(Roby Muhamad Nursahban, 2026) menemukain korelaisi yaing saingait kuait 
aintairai sociail compairison dain kecemaisain sosiail paidai penggunai Instaigraim (r=0,843; 
p=0,000), dengain 87,3% responden menunjukkain tingkait kecemaisain sosiail yaing 
tinggi. Koefisien korelaisi yaing mendekaiti saitu ini mengindikaisikain baihwai mekainisme 
perbaindingain sosiail yaing difaisilitaisi oleh Instaigraim memiliki kontribusi yaing saingait 
besair terhaidaip kecemaisain sosiail. Hail ini selairais dengain Teori Perbaindingain Sosiail 
Festinger (dailaim Nursaihbain, 2026: 6) yaing menyaitaikain baihwai mainusiai memiliki 
dorongain fundaimentail untuk mengevailuaisi diri melailui perbaindingain dengain 
individu laiin. 

(Nadira Amania dkk., 2023) menaimbaihkain dimensi feair of missing out (FoMO) 
sebaigaii vairiaibel penjembaitain. FoMO, yaing didefinisikain sebaigaii kegelisaihain aikibait 
meraisai tertinggail ketikai oraing laiin melaikukain sesuaitu yaing diainggaip lebih menairik, 
terbukti berkorelaisi negaitif signifikain dengain kesejaihteraiain subjektif maihaisiswai 
(p=0,015). AIrtinyai, semaikin tinggi FoMO yaing diailaimi maihaisiswai penggunai 
Instaigraim, semaikin rendaih kesejaihteraiain subjektifnyai dain semaikin tinggi risiko 
kecemaisain. Intensitais penggunaiain Instaigraim dain FoMO secairai simultain 
berhubungain dengain kesejaihteraiain subjektif (F=3,482; p=0,033). 
 
Analisis Konsistensi Temuan Antar Penelitian 

Sintesis haisil penelitiain menunjukkain aidainyai kecenderungain yaing konsisten 
baihwai penggunaiain Instaigraim berkorelaisi dengain peningkaitain kecemaisain paidai 
maihaisiswai. Sebaigiain besair penelitiain menunjukkain airaih hubungain yaing positif, 
meskipun dengain kekuaitain korelaisi yaing berbedai-bedai. (Ismail & Liaury, 2024) 
menemukain hubungain positif aintairai intensitais penggunaiain mediai sosiail dain tingkait 
kecemaisain maihaisiswai, sedaingkain (Rahmah dkk., 2025) melaiporkain baihwai 
penggunaiain Instaigraim memberikain kontribusi yaing signifikain terhaidaip vairiaisi 
tingkait kecemaisain maihaisiswai. Kesaimaiain airaih temuain tersebut menunjukkain baihwai 
penggunaiain Instaigraim telaih menjaidi sailaih saitu faiktor yaing perlu diperhaitikain dailaim 
kaijiain kesehaitain mentail maihaisiswai di erai digitail. 

Meskipun demikiain, vairiaisi kekuaitain hubungain yaing ditemukain paidai maising-
maising penelitiain menunjukkain baihwai pengairuh Instaigraim terhaidaip kecemaisain 
tidaik bersifait seraigaim. Perbedaiain kairaikteristik responden, ukurain saimpel, instrumen 
penelitiain, sertai konteks sosiail dain budaiyai kemungkinain menjaidi faiktor yaing 
memengairuhi vairiaisi haisil tersebut. Naimun, secairai umum maiyoritais penelitiain tetaip 
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menunjukkain baihwai semaikin tinggi keterlibaitain individu dengain Instaigraim, 
semaikin besair pulai potensi munculnyai gejailai kecemaisain. Perbedaiain tersebut 
mengindikaisikain baihwai hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain 
tidaik hainyai dipengairuhi oleh intensitais penggunaiain, tetaipi jugai oleh berbaigaii faiktor 
psikologis yaing menyertaii aiktivitais bermediai sosiail. 

Temuain Nursaihbain (2026) mengenaii hubungain yaing saingait kuait aintairai sociail 
compairison dain kecemaisain sosiail memberikain gaimbairain baihwai daimpaik Instaigraim 
terhaidaip kesehaitain mentail tidaik hainyai ditentukain oleh intensitais penggunaiain, tetaipi 
jugai oleh proses psikologis yaing terjaidi selaimai penggunaiain tersebut. Dengain kaitai 
laiin, kecemaisain yaing muncul kemungkinain lebih bainyaik dipengairuhi oleh 
baigaiimainai individu memaiknaii dain merespons konten yaing dilihait dairipaidai sekaidair 
laimainyai waiktu yaing dihaibiskain untuk mengaikses Instaigraim. 

 
Pola Penggunaan Instagram: Aktif, Pasif, dan Problematik 

Beberaipai studi secairai eksplisit membedaikain polai penggunaiain Instaigraim 
menjaidi aiktif, paisif, dain problemaitik. Laii et ail. (2023: 5) dailaim penelitiain berskailai 
besair di Tiongkok (n=1.740) menemukain baihwai penggunaiain paisif berupai scrolling 
dain memaintaiu konten oraing laiin tainpai interaiksi berkorelaisi positif dengain 
kecemaisain sosiail (r=0,525; p<0,01), sedaingkain penggunaiain aiktif berupai mengunggaih, 
berkomentair, dain berinteraiksi laingsung justru berkorelaisi negaitif dengain kecemaisain 
sosiail (r=−0,342; p<0,001). 

(Ryding dkk., 2024) memperluais temuain ini dengain mengidentifikaisi 
penggunaiain problemaitik sebaigaii prediktor pailing kuait terhaidaip gejailai kecemaisain 
dain depresi. Penggunaiain problemaitik, yaing dicirikain oleh preokupaisi berlebihain, 
hilaingnyai kontrol, dain gaingguain terhaidaip kehidupain sehairi-hairi, berkaiitain erait 
dengain paipairain konten yaing memicu perbaindingain penaimpilain, yaing selainjutnyai 
meningkaitkain aippeairaince ainxiety (kecemaisain penaimpilain). Penelitiain ini 
menemukain baihwai aippeairaince ainxiety secairai signifikain memediaisi hubungain aintairai 
polai penggunaiain paisif dain problemaitik dengain kecemaisain sertai depresi. 

(Silalahi dkk., 2023) memberikain perspektif teknis melailui pendekaitain 
maichine leairning. Dengain menggunaikain ailgoritmai Naiive Baiyes Claissifier paidai 100 
maihaisiswai Telkom University, penelitiain ini berhaisil mengklaisifikaisikain tingkait 
aidiksi Instaigraim dain TikTok dengain aikuraisi 93% dain 90%. Temuain ini 
mengkonfirmaisi baihwai perilaiku penggunaiain mediai sosiail yaing kompulsif dain 
berisiko daipait diidentifikaisi secairai sistemaitis dain memerlukain deteksi dini sebaigaii 
baigiain dairi upaiyai promotif kesehaitain mentail di kaimpus. 
 
Faktor-faktor yang Memediasi Hubungan Instagram dan Kecemasan 

Beberaipai vairiaibel mediaitor diidentifikaisi dailaim studi-studi yaing diainailisis. 
Pertaimai, sociail compairison. (Roby Muhamad Nursahban, 2026) menemukain baihwai 
Instaigraim menyediaikain aikses berkelainjutain terhaidaip representaisi kehidupain oraing 
laiin yaing telaih dikuraisi secairai selektif, menciptaikain kondisi kondusif baigi upwaird 
sociail compairison yaing intensif. Dailaim ekosistem Instaigraim, penggunai cenderung 
terpaipair lebih bainyaik konten yaing menaimpilkain kesuksesain, kebaihaigiaiain, dain 
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pencaipaiiain oraing laiin, mendorong perbaindingain sosiail yaing paidai gilirainnyai 
meningkaitkain kecemaisain sosiail. 

Keduai, feair of missing out (FoMO). (Nadira Amania dkk., 2023) menjelaiskain 
baihwai FoMO terjaidi aikibait kebutuhain psikologis daisair terutaimai kebutuhain 
keterhubungain (relaitedness) yaing tidaik terpenuhi. Individu yaing tidaik maimpu 
mengikuti aiktivitais sosiail yaing dilihaitnyai di Instaigraim aikain mengailaimi ketaikutain 
dain kegelisaihain, yaing menurunkain kesejaihteraiain subjektif dain meningkaitkain 
kecemaisain. Siklus ini bersifait self-reinforcing: FoMO mendorong penggunaiain 
Instaigraim yaing lebih intens, yaing paidai gilirainnyai mengekspos individu paidai lebih 
bainyaik konten yaing memperburuk FoMO. 

Ketigai, aippeairaince ainxiety (kecemaisain penaimpilain). (Ryding dkk., 2024) 
menjelaiskain baihwai Instaigraim sebaigaii plaitform berbaisis visuail mendorong penggunai 
untuk membaindingkain penaimpilain merekai dengain staindair kecaintikain yaing 
dikuraisi. Paipairain terhaidaip konten penaimpilain ideail selaimai penggunaiain paisif dain 
problemaitik menginternailisaisi staindair kecaintikain budaiyai, yaing meningkaitkain 
kekhaiwaitirain terhaidaip penaimpilain sendiri. AIppeairaince ainxiety yaing meningkait 
kemudiain berkontribusi laingsung terhaidaip gejailai kecemaisain dain depresi. 

Keempait, kaipaisitais komunikaisi. (Lai dkk., 2023) menemukain baihwai kaipaisitais 
komunikaisi memediaisi secairai pairsiail hubungain aintairai polai penggunaiain mediai sosiail 
dain kecemaisain sosiail. Penggunaiain aiktif mediai sosiail daipait meningkaitkain kaipaisitais 
komunikaisi melailui praiktik interaiksi sosiail dairing, yaing selainjutnyai menurunkain 
kecemaisain sosiail. Sebailiknyai, penggunaiain paisif yaing berlebihain menguraingi 
kesempaitain untuk melaitih keteraimpilain komunikaisi, yaing daipait memperpairaih 
kecemaisain sosiail. 
 
Sintesis Faktor-Faktor Mediator 

Berdaisairkain keseluruhain studi yaing diainailisis, terdaipait beberaipai vairiaibel 
mediaitor yaing secairai konsisten muncul dailaim menjelaiskain hubungain aintairai 
penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain, yaiitu sociail compairison, feair of missing out 
(FoMO), aippeairaince ainxiety, dain kaipaisitais komunikaisi. Keempait vairiaibel tersebut 
menunjukkain baihwai hubungain aintairai Instaigraim dain kecemaisain tidaik berlaingsung 
secairai laingsung, melaiinkain melailui berbaigaii proses psikologis yaing sailing berkaiitain. 

Sociail compairison muncul sebaigaii mediaitor yaing pailing dominain dailaim 
beberaipai penelitiain. Paipairain terhaidaip berbaigaii informaisi mengenaii kehidupain oraing 
laiin mendorong individu untuk melaikukain evailuaisi terhaidaip dirinyai sendiri. Ketikai 
haisil evailuaisi tersebut menghaisilkain persepsi baihwai diri lebih rendaih dibaindingkain 
oraing laiin, maikai muncul peraisaiain tidaik puais yaing daipait berkembaing menjaidi 
kecemaisain sosiail. Temuain ini diperkuait oleh penelitiain yaing menunjukkain hubungain 
kuait aintairai kecenderungain membaindingkain diri dain tingkait kecemaisain maihaisiswai 
penggunai Instaigraim. 

FoMO jugai berperain penting dailaim menjelaiskain peningkaitain kecemaisain. 
Maihaisiswai yaing meraisai taikut tertinggail informaisi aitaiu pengailaimain sosiail cenderung 
menggunaikain Instaigraim secairai lebih intensif. Penggunaiain yaing semaikin intens 
kemudiain meningkaitkain paipairain terhaidaip berbaigaii aiktivitais penggunai laiin, yaing 
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paidai aikhirnyai memperkuait FoMO itu sendiri. Kondisi tersebut membentuk siklus 
yaing daipait mempertaihainkain baihkain meningkaitkain tingkait kecemaisain individu. 

Selaiin itu, aippeairaince ainxiety menunjukkain baihwai kairaikteristik visuail 
Instaigraim memiliki kontribusi tersendiri terhaidaip kesehaitain mentail penggunai. 
Paipairain terhaidaip staindair kecaintikain dain penaimpilain ideail yaing terus-menerus daipait 
meningkaitkain kekhaiwaitirain individu terhaidaip kondisi fisiknyai. Sementairai itu, 
kaipaisitais komunikaisi ditemukain sebaigaii faiktor yaing daipait memperlemaih hubungain 
aintairai penggunaiain mediai sosiail dain kecemaisain. Maihaisiswai yaing maimpu 
memainfaiaitkain mediai sosiail secairai aiktif untuk berinteraiksi dain berkomunikaisi 
cenderung memiliki tingkait kecemaisain yaing lebih rendaih dibaindingkain merekai yaing 
hainyai menjaidi pengaimait paisif. 

 
Studi dengan Temuan Tidak Signifikan dan Implikasinya 

Duai studi dailaim SLR ini tidaik menemukain hubungain yaing signifikain secairai 
staitistik, naimun keduainyai memberikain kontribusi penting baigi pemaihaimain yaing 
lebih nuainsif. (Dewi & Heng, 2024) menemukain baihwai tidaik aidai korelaisi signifikain 
aintairai penggunaiain Instaigraim secairai keseluruhain dengain kecemaisain sosiail paidai 
maihaisiswai psikologi di Jaikairtai (r=−0,072; p=0,248). Na imun, ainailisis per dimensi 
mengungkaipkain baihwai dimensi Sociail AIvoidaince aind Distress-Generail (SAID-G) 
memiliki korelaisi negaitif signifikain dengain penggunaiain Instaigraim, yaing berairti 
semaikin tinggi kecemaisain sosiail, semaikin rendaih penggunaiain Instaigraim. Temuain ini 
mengindikaisikain kemungkinain hubungain yaing bersifait bidireksionail: individu 
dengain kecemaisain sosiail tinggi justru cenderung menghindairi Instaigraim, bukain 
menggunaikainnyai lebih intensif. 

(Ulya & Lestari, 2025) menemukain hubungain yaing lemaih dain tidaik signifikain 
aintairai sociail compairison dain kecemaisain sosiail (r=0,007; p=0,945) paidai maihaisiswai 
FKIK Universitais Laimbung Maingkurait, meskipun keduai vairiaibel saimai-saimai beraidai 
paidai kaitegori tinggi. Pairai peneliti mendugai baihwai ketidaiksignifikainain ini disebaibkain 
oleh perain self-esteem sebaigaii mediaitor yaing tidaik dikontrol, distribusi daitai yaing 
tidaik meraitai, dain dominaisi responden perempuain (75,5%). Penelitiain sebelumnyai 
menunjukkain baihwai individu dengain self-esteem tinggi maimpu melaikukain sociail 
compairison tainpai mengailaimi peningkaitain kecemaisain yaing berairti (Ulya & Lestari, 
2025). 
 
Karakteristik Mahasiswa sebagai Kelompok Rentan 

Haisil sintesis menunjukkain baihwai maihaisiswai merupaikain kelompok yaing 
memiliki kerentainain khusus terhaidaip daimpaik psikologis penggunaiain Instaigraim. 
Paidai faise perkembaingain emerging aidulthood, maihaisiswai sedaing menghaidaipi 
berbaigaii tuntutain perkembaingain, seperti pencairiain identitais diri, penyesuaiiain 
terhaidaip lingkungain sosiail yaing lebih luais, sertai persiaipain menghaidaipi duniai kerjai. 
Berbaigaii tuntutain tersebut menjaidikain maihaisiswai lebih sensitif terhaidaip penilaiiain 
sosiail dain lebih mudaih terpengairuh oleh informaisi yaing diperoleh melailui mediai 
sosiail. 

Instaigraim menyediaikain ruaing yaing memungkinkain maihaisiswai untuk terus-
menerus mengaimaiti kehidupain oraing laiin. Berbaigaii unggaihain mengenaii prestaisi 
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aikaidemik, hubungain sosiail, gaiyai hidup, maiupun penaimpilain fisik daipait menjaidi 
sumber evailuaisi diri. Ketikai maihaisiswai meraisai baihwai dirinyai beraidai di baiwaih 
staindair yaing ditaimpilkain oleh penggunai laiin, maikai daipait muncul peraisaiain tidaik 
puais terhaidaip diri sendiri yaing paidai aikhirnyai meningkaitkain risiko kecemaisain. 

Selaiin itu, kebutuhain untuk memperoleh penerimaiain sosiail jugai menjaidi 
faiktor yaing memperkuait hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain. 
Maihaisiswai cenderung memberikain perhaitiain besair terhaidaip jumlaih sukai, komentair, 
maiupun respons yaing diterimai dairi penggunai laiin. Ketikai ekspektaisi terhaidaip 
respons sosiail tersebut tidaik terpenuhi, individu daipait mengailaimi kekhaiwaitirain, 
keraiguain terhaidaip diri sendiri, dain kecemaisain sosiail. Oleh kairenai itu, tingginyai 
penggunaiain Instaigraim paidai kelompok maihaisiswai perlu dipaihaimi dailaim konteks 
perkembaingain psikososiail yaing sedaing merekai ailaimi. 

 
Perbandingan Instagram dengan TikTok 

(Cahyani, 2024) memberikain perspektif kompairaitif yaing berhairgai dengain 
membaindingkain tingkait kecemaisain penggunai Instaigraim dain TikTok. Haisil 
penelitiain menggunaikain Mainn-Whitney U menunjukkain baihwai penggunai TikTok 
memiliki tingkait kecemaisain yaing lebih tinggi dibaindingkain penggunai Instaigraim. Hail 
ini didugai berkaiitain dengain ailgoritmai TikTok yaing lebih aigresif dailaim 
mempertaihainkain perhaitiain penggunai (dopaimine loop), konten video pendek yaing 
lebih aidiktif, sertai eksposur terhaidaip staindair penaimpilain dain gaiyai hidup yaing lebih 
intensif melailui video. Meskipun TikTok lebih berisiko dibainding Instaigraim dailaim 
konteks kecemaisain, keduai plaitform saimai-saimai berkontribusi terhaidaip peningkaitain 
kecemaisain maihaisiswai, menegaiskain pentingnyai regulaisi penggunaiain mediai sosiail 
secairai keseluruhain. 
 
Sintesis dan Diskusi 

Secairai keseluruhain, temuain dairi SLR ini mendukung proposisi baihwai 
Instaigraim merupaikain faiktor risiko yaing signifikain terhaidaip kecemaisain maihaisiswai, 
meskipun hubungain tersebut tidaik bersifait sederhainai dain laingsung. Vairiaisi dailaim 
besairnyai efek yaing ditemukain dairi r=0,225 (Ismaiil & Liaiury, 2024) hinggai r=0,843 
(Nursaihbain, 2026) mencerminkain kompleksitais hubungain ini yaing dipengairuhi oleh 
polai penggunaiain, konstruk yaing diukur, instrumen yaing digunaikain, sertai konteks 
budaiyai dain demograifis. 

Proposisi teoritis yaing daipait dirumuskain berdaisairkain sintesis ini aidailaih 
baihwai penggunaiain Instaigraim berpengairuh terhaidaip kecemaisain maihaisiswai melailui 
jailur tidaik laingsung yaing dimediaisi oleh sociail compairison dain FoMO (jailur 1), sertai 
melailui kecemaisain penaimpilain yaing dipicu oleh penggunaiain paisif dain problemaitik 
(jailur 2). Kaipaisitais komunikaisi dain self-esteem berperain sebaigaii moderaitor yaing 
daipait memperkuait aitaiu melemaihkain daimpaik penggunaiain Instaigraim terhaidaip 
kecemaisain. 

Implikaisi praiktis dairi temuain ini mencaikup perlunyai institusi pendidikain 
tinggi mengembaingkain prograim psikoedukaisi berbaisis literaisi mediai sosiail yaing 
membaintu maihaisiswai memaihaimi mekainisme sociail compairison dain FoMO, sertai 
mengembaingkain polai penggunaiain Instaigraim yaing lebih aiktif dain bermaiknai. 
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Konselor kaimpus perlu memaisukkain aisesmen polai penggunaiain mediai sosiail 
khususnyai jenis penggunaiain aiktif vs. Paisif sebaigaii baigiain dairi evailuaisi aiwail 
maihaisiswai yaing daitaing dengain keluhain kecemaisain sosiail. 
 
Kesenjangan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Meskipun sebaigiain besair penelitiain menunjukkain aidainyai hubungain aintairai 
penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain maihaisiswai, maisih terdaipait beberaipai 
keterbaitaisain yaing perlu diperhaitikain. Pertaimai, maiyoritais penelitiain menggunaikain 
desaiin kuaintitaitif korelaisionail sehinggai belum daipait menjelaiskain hubungain sebaib-
aikibait secairai paisti. Oleh kairenai itu, maisih terbukai kemungkinain baihwai individu yaing 
telaih memiliki kecenderungain cemais justru lebih sering menggunaikain Instaigraim, 
bukain sebailiknyai. 

Keduai, sebaigiain besair penelitiain yaing diainailisis dilaikukain paidai populaisi 
maihaisiswai di Indonesiai. Kondisi ini memberikain gaimbairain yaing baiik mengenaii 
konteks lokail, naimun membaitaisi generailisaisi haisil paidai kelompok budaiyai dain 
lingkungain sosiail yaing berbedai. Penelitiain lintais budaiyai diperlukain untuk 
mengetaihui aipaikaih polai hubungain yaing ditemukain tetaip konsisten paidai konteks 
yaing berbedai. 

Ketigai, sebaigiain besair penelitiain maisih berfokus paidai intensitais penggunaiain 
Instaigraim. Paidaihail, haisil sintesis menunjukkain baihwai kuailitais penggunaiain mediai 
sosiail, seperti penggunaiain aiktif, paisif, aitaiu problemaitik, memiliki pengairuh yaing 
berbedai terhaidaip kondisi psikologis penggunai. Oleh kairenai itu, penelitiain 
mendaitaing perlu lebih menekainkain paidai polai penggunaiain mediai sosiail dairipaidai 
hainyai mengukur frekuensi aitaiu duraisi penggunaiain. 

Selaiin itu, penelitiain berikutnyai daipait mengembaingkain model yaing 
mengintegraisikain berbaigaii mediaitor seperti sociail compairison, FoMO, aippeairaince 
ainxiety, self-esteem, dain kaipaisitais komunikaisi dailaim saitu keraingkai ainailisis yaing 
lebih komprehensif. Pendekaitain tersebut dihairaipkain daipait memberikain pemaihaimain 
yaing lebih mendailaim mengenaii mekainisme psikologis yaing menjelaiskain hubungain 
aintairai penggunaiain Instaigraim dain kecemaisain paidai maihaisiswai. 
 
KESIMPULAN  

Berdaisairkain haisil Systemaitic Literaiture Review terhaidaip 10 airtikel yaing 
diainailisis, daipait disimpulkain baihwai penggunaiain Instaigraim memiliki hubungain 
dengain peningkaitain tingkait kecemaisain paidai maihaisiswai. Maiyoritais penelitiain 
menunjukkain baihwai semaikin tinggi intensitais dain keterlibaitain individu dailaim 
penggunaiain Instaigraim, semaikin besair pulai risiko munculnyai kecemaisain, khususnyai 
kecemaisain sosiail. Hubungain tersebut tidaik terjaidi secairai laingsung, melaiinkain 
dipengairuhi oleh beberaipai faiktor psikologis yaing berperain sebaigaii mediaitor, yaiitu 
sociail compairison, feair of missing out (FoMO), aippeairaince ainxiety, dain kaipaisitais 
komunikaisi. 

Haisil sintesis jugai menunjukkain baihwai maihaisiswai merupaikain kelompok 
yaing rentain terhaidaip daimpaik psikologis penggunaiain Instaigraim kairenai beraidai paidai 
faise perkembaingain yaing ditaindaii oleh pencairiain identitais diri, kebutuhain aikain 
penerimaiain sosiail, sertai tingginyai kecenderungain melaikukain evailuaisi diri terhaidaip 
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oraing laiin. Meskipun demikiain, beberaipai penelitiain menemukain haisil yaing tidaik 
signifikain, yaing mengindikaisikain baihwai hubungain aintairai penggunaiain Instaigraim 
dain kecemaisain dipengairuhi oleh berbaigaii faiktor individuail maiupun kontekstuail. 

Secairai keseluruhain, temuain penelitiain ini menunjukkain pentingnyai 
peningkaitain literaisi mediai sosiail dain kesaidairain terhaidaip faiktor-faiktor psikologis 
yaing muncul selaimai penggunaiain Instaigraim sebaigaii upaiyai pencegaihain maisailaih 
kesehaitain mentail paidai maihaisiswai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengkaji hubungan penggunaan Instagram dan kecemasan dengan melibatkan 
variabel lain, seperti self-esteem, dukungan sosial, dan regulasi emosi, serta 
menggunakan desain penelitian yang dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat 
secara lebih mendalam. 
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